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ABSTRAK

Isolasi dan Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap Jamur
Akar Putih (Rigidoporus microporus), telah di pelajari dilaboratorium mikrobiologi
FMIPA USU Medan, pada bulan Mei 2018. Metode yang digunakan adalah isolasi
bakteri dari tandan kosong kelapa sawit dengan metode cawan sebar dengan
pegenceran 10, dengan menggunakan media NA dan uji antagonis dengan media
PDA + Yeast Ekstrak 1%, diperoleh 2 isolat bakteri yaitu, Spl dan Sp2 yang
dikarakterisasi bentuk, warna, tepi elevasi, dan tepi koloni. Bakteri Sp1 mempunyai
kemampuan lebih besar dalam menghambat pertumbuhan jamur akar putih
(Rigidoporus microporus) dibandingkan Sp2, dengan zona hambat 21,5 mm,
sedangkan Sp2 sebesar 9,5 mm.

Kata kunci: Bakteri, Jamur akar putih (Rigidoporus microporus), Tandan kosong

kelapa sawit.



ABSTRACT

Isolation and Antagonist Test of Oil Palm Empty Bunch Bacteria Against White
Root Fungus (Rigidoporus microporus), has been studied in the microbiology
laboratory at the USU FMIPA Medan, in May 2018. The method used is bacterial
isolation from oil palm empty bunches with scatterplate method with dilutionsusing
NA media and antagonistic test with 1% PDA plus Yeast Extract media, obtained
2 bacterial isolates namely, Spl and Sp2 characterized by shape, color, edge of
elevation, and edge of colonies. Spl bacteria have a greater ability to inhibit the
growth of white root mushrooms (Rigidoporus microporus) than Sp2, with a
inhibitory zone of 21.5 mm, while Sp2 is 9.5 mm.

Keywords : Bacteria, Rigidoporus microporus, Oil palm empty bunches.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah subhanahu wa ta’ala yang telah
melimpahkan kasih dan sayang-Nya kepada kita, sehingga penulis bisa
menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu, yang Judul : ISOLASI DAN UJI

ANTAGONIS BAKTERI TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT TERHADAP JAMUR

AKAR PUTIH (Rigidoporus microporus).

Skripsi ini ditujukan untuk memenuhi salah satu persyaratan ujian guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (S.P) pada Jurusan Agroteknologi pada

Fakultas Ilmu Pertanian Labuhanbatu.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, dan
banyak kekurangan baik dalam metode penulisan maupun dalam pembahasan
materi. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan kemampuan Penulis. Sehingga
Penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun mudah-mudahan

dikemudian hari dapat memperbaiki segala kekuranganya.

Dalam penulisan skripsi ini, Penulis selalu mendapatkan bimbingan, dorongan,
serta semangat dari banyak pihak. Oleh karena itu Penulis ingin mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pembimbing yang terhormat, yakni Yth.
Ibu Widya Lestari, S.Si, M.Si., selaku Dosen Pembimbing, yang telah meluangkan

waktunya, tenaga dan pikirannya untuk membimbing Penulis dalam penulisan



skripsi ini, selain pembimbing Penulis juga ingin mengucapkan banyak rasa terima

kasih kepada :

1. Yth. Bapak Dr.H.Amarullah Nasution, SE., MBA, selaku Ketua Yayasan
Universitas Labuhanbatu

2. Yth. Ibu NOVILDA ELIZABETH MUSTAMU, S.Pt, M.Si., selaku Dekan
Fakultas Ilmu Pertanian;

3. Yth. IbuYUSMAIDAR SEPRIANI, S.Pd, M.Si.,selaku Ketua Jurusan Iimu
Pertanian;

4. Seluruh Staf Dosen dan Karyawan Fakultas IImu Pertanian.

5. Kedua orangtua yang telah memberikan dorongan dan doa sehingga Penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

6. Buat temen-temen seperjuangan, khususnya Ahmad Syarif Siregar, Budi
Syahputra Munthe dan spesial buat Malini Hasibuan yang telah membantu

dalam mengerjakan skripsi ini.
Akhirnya, Penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak dan apabila
ada yang tidak tersebutkan Penulis mohon maaf, dengan besar harapan semoga
skripsi yang ditulis oleh Penulis ini dapat bermanfaat khususnya bagi Penulis
sendiri dan umumnya bagi pembaca. Bagi para pihak yang telah membantu dalam

penulisan skripsi ini semoga segala amal dan kebaikannya mendapatkan balasan

yang berlimpah dari ALLAH SWT, Aamiiin.

Rantauprapat, =~ Agustus 2018.

Penulis



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN

SURAT LEMBARN KEASLIAN. ..., i
A B S T R A ettt i
AAB ST R A CK e ettt e e e et e e e iii
KKATA PENG AN T AR ettt iv
DA T AR LS ettt e e e e e e e e et e e e e e e e e e e eaees Vi
BAB | : PENDAHULUAN

1.1, Latar BelaKang ......cccoeiieiiiicieceee ettt 1
1.2. 1dentifikasi MaSalah ..........eeeeeeeeeeeeee et e e 3
1.3, TUJUAN PENEIITIAN ...t 3
1.4. MaNTaat PENEIITIAN .......eeeeeeeeee e e e 3
1.5. HIpOtesis PeNelItIaN. .......ccooouiiiiiiiiisiceee s 3
1.6. Kerangka pemMIKIran .........ccocoiiiiiiie et 4

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tandan Kosong Kelapa SAWIL...........ccoiiiiiiiiiiiinieeee s 5
2.2. Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit...........c.ccccovveviiiciicsccieceee e 6
2.3.Jamur Akar Putih (Rigidoporus MiCrOPOIUS).......cccccveiiureiieiieesiieeieesieeaveesineas 7

BAB Ill : METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan WaKLU .......cc.ooiiiiiiiieeee e 9
3.2. Bahan dan Alal.....ccoooeeeeee e 9
3.3  MEtOde ANALISIS ..o 9

BAB IV : PELAKSANAAN PENELITIAN
4.1, SUMDBET 1S01at BAKLI...coeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 10

vi



4.2. PemMbBUAtan MeEAIA.. ..o 10

4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan ... 10
4.4. Pembuatan Aquadest Steril Untuk Pengenceran..........cccoceveeeienenenneiennenn, 11
4.5. Isolasi Bakteri Dari Tandan Kosong Kelapa Sawit............ccccccevvveveiieiivennenne, 11
4.6. Karakterisasi Morfologi Isolat BaKteri............cccccovivveiieieiieiiese e 11
4.7, SUDKUITUN BAKIEIT ... 11
4.8. Uji Antagonis Tandan Kosong Kelapa Sawit .............cccccveveiieeiecic e 12

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Isolasi Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit ............ccccccoveveiievieenenne. 15
5.2. Identifikasi Morfologi BaKteri ..........cccoovieriiiiiiiiiicee e, 16
5.3. Hasil Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit ...............cccoc....... 16

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, KESIMPUIAN ...t 19
0.2, SAIAN ... ittt 19
DAFTAR PUSTAKA e 20
DAFTAR LAMPIRAN ... 24
RIWAYAT HIDUP ..o 31

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiranl :Isolasi Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit............cccocevviieiiennenn 24
Lampiran 2 : Penyiapan Media NA ..o 25
Lampiran 3 : Subkultur Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit.............cccccoevvenee. 26
Lampiran 4 : Subkultur Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus) .................. 27

Lampiran 5 : Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap

Jamur Akar Putih (Rigidoporus MiCrOPOIUS)........ccvveeeervesieeseeriesseesseesieseesseenenns 28

Lampiran 6 : GAMDAT .........ccoiiiiiiicie e 29

viii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis.Jacq) merupakan salah satu komoditi utama
perkebunan di Indonesia. Produksi minyak sawit (crude palm oil atau CPO) di
Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2013
produksi CPO vyaitu 27,78 juta ton, tahun 2014 yaitu 29,34 juta ton, diperkirakan
pada tahun 2015 yaitu 30,94 juta ton. Salah satu faktor yang mempengaruhi
peningkatan produksi CPO yaitu semakin meluasnya areal perkebunan kelapa sawit
di Indonesia. Pada tahun 2014 luas area perkebunan kelapa sawit mencapai 10,95
juta hektar dan diperkirakan meningkat menjadi 11,44 juta hektar pada tahun 2015

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2014).

Dalam proses pengolahan buah segar kelapa sawit menjadi minyak kelapa
sawit terdapat hasil samping yang berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah
padat yang dihasilkan dalam bentuk tandan kosong sawit (TKS), dalam satu ton
tandan segar kelapa sawit akan menghasilakan 0,23-0,25 ton TKS (Pasaribu,
2012).Limbah dari Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) adalah limbah terbesar
yang dihasilkan oleh industri pengolahan sawit. Sejauh ini pemanfaatan yang telah
dilakukan hanya terbatas untuk pengeras jalan, digunakan sebagai penetral pH dan

dijadikan pupuk (lIsroi, 2008).



Penyakit jamur akar putih (JAP) yang disebabkan oleh cendawan Rigidoporus
microporus merupakan penyakit akar paling penting karena sering menyebabkan
kerugian ekonomi yang signifikan (Situmorang dan Budiman, 2003).JAP dapat
menyerang tanaman Kkaret di pembibitan, kebun entres, tanaman belum
menghasilkan (TBM), dan tanaman menghasilkan (TM) melalui perakaran
(Pawirosoemardjo, 2007).

Pengendalian biologi menggunakan jamur antagonis diharapkan lebih efektif
dalam mengendalikan JAP karena memiliki beberapa kelebihan, antara lain: secara
alami hidup di dalam tanah sehingga mudah beradaptasi, umumnya berfungsi
sebagai dekomposer bahan organik, dan tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan. Beberapa marga jamur antagonis yang telah diketahui mampu
menghambat perkembangan Rigidoporus microporus dan berpotensi untuk
mengendalikan penyakit JAP pada tanaman karet antara lain: Trichoderma,
Aspergillus, Chaetomium, Botryodiplodia, Penicillium, Paecilomyces, dan
Eupenicillium (Suwandi, 2008; Kaewchai & Soytong, 2010; Fairuzah et al., 2012;
Amaria, Harni, & Taufik, 2013; Ubogu, 2013; Amaria & Wardiana, 2014).

Dengan demikian penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Isolasi dan Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap

Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus)”.



1.2. Identifikasi Masalah
Apakah terdapat isolat bakteri dari tandan kosong kelapa sawit yang mampu

menghambat pertumbuhan jamur akar putih (Rigidoporus microporus).

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendapatkan isolat bakteri dari tandan kosong kelapa sawit.
2. Mengetahui kemampuan isolat bakteri dari tandan kosong kelapa sawit
dalam menghambat pertumbuhan jamur akar putih (Rigidoporus

microporus).

1.4.Manfaat Penelitian
Sebagai bahan mengenai jenis bakteri dari tandan kosong kelapa sawit yang
berpotensi dalam menghambat pertumbuhan jamur akar putih (Rigidoporus

microporus).

1.5.Hipotesis Penelitian
Terdapat isolat bakteri dari tandan kosong kelapa sawit memiliki kemampuan

dalam menghambat pertumbuhan jamur akar putih (Rigidoporus microporus).



1.6. Kerangka Pemikiran

Sampel Tandan Kosong
Kelapa sawit

Isolasi Bakteri Tandan
Kosong Kelapa Sawit

Uji Antagonis
Jamur Akar
Putih.

v

Analisis
deskriptif




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanda Kosong Kelapa Sawit

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensisJacq) merupakan salah satu
komoditas perkebunan unggulan di Indonesia,Indonesia merupakan negara
produsen dan eksportir kelapa sawit terbesar di dunia. Indonesia mampu
menghasilkan 23.900 ton atau 40,27% dari total produksi minyak sawit dunia
sebesar 50.894 ton, sementara Malaysia 40,26%, Thailand 2,78%, Nigeria 2,03%

dan Colombia 1,80% (Kementerian Pertanian, 2012).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS)diharapkan dapat mensubstitusi top
soil, TKKS adalah bahan pembenah tanah dan sumber hara bagi tanaman
dikarenakan materinya mengandung unsur hara42,8% C, 2,90% K20, 0,80% N,
0,22% P205, 0,30% MgO serta unsur-unsur mikro antara lain 10 ppm B, 23 ppm

Cu dan 51 ppm Zn (Hastuti, 2009).

Selain menghasilkan minyak kelapa sawit yang jumlahnya cukup besar disisi
lain juga pengolahan kelapa sawit menghasilkan limbah cair dan juga limbah padat
berupa tandan kosong kelapa sawit. Limbah padat yang berasal dari proses
pengolahan kelapa sawit terdiri dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS), cangkang
atau tempurung, serabut atau serat, lumpur, dan bungkil. Limbah padat yang

dihasilkan berbanding lurus dengan jumlah tandan buah segar yang dihasilkan.



Limbah padat tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah utama yaitu 23% dari
proses pengolahan kelapasawit. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar akan
dihasilkan tandan kosong kelapa sawit sebanyak 22—23% atau 220—230 kg. Adapun
limbah cair pabrik minyak kelapa sawit (LCPMKS) berasal dari unit pengukusan
(sterilisasi) dan Klarifikasi (pemisahan produk pabrik kelapa sawit berdasarkan
berat jenis) (Rahmadi, dkk., 2014).

Selama ini pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit sangat terbatas

yaitu ditimbun (open dumping) dan dibakar dalam incinerator (Firmansyah, 2011).

2.2. Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

Bakteri selulolitik adalah bakteri yang mampu mendegradasi dan
memanfaatkan selulosa sebagai sumber karbon dan energinya (Baharuddin et al.,
2010). Bakteri selulolitik dipilih sebagai salah satu mikroba pendegradasi selulosa
karena memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibanding kelompok
mikroba lainnya sehingga waktu yang dibutuhkan untuk produksi enzim lebih cepat
(Baharuddin et al., 2010). Selain itu, tingkat variasi genetik kelompok bakteri
sangat beragam yang memungkinkan dilakukan rekayasa genetika untuk optimasi
produksi maupun aktivitas enzim selulasenya (Alam et al., 2004).Bakteri selulolitik
memiliki ketahanan yang tinggi terhadap kelembaban yang dibutuhkan untuk
dekomposisi selulosa. Penggunaan pestisida pada produksi holtikultura dapat
menjadi penyebab terhambatnya degradasi selulosa untuk menyuburkan tanah,
akan tetapi bakteri selulolitik lama-kelaman akan beradaptasi dengan residu

pestisida yang ada pada lahan pertanian.



Bakteri selulolitik berperan sebagai pendegradasi selulosa karena
menghasilkan selulase [10]. Saraswati et al [9] menyatakan bahwa penggunaan
bioaktivator yang mengandung bakteri selulolitik banyak dimanfaatkan dalam
pengolahan limbah selulosa menjadi kompos dan sebagai strategi untuk
mempersingkat proses dekomposisi. Oleh karena itu untuk memperoleh agen

potensial pendegradasi selulosa dan mempercepat pengguraian.

2.3. Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus)

Karet (Havea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas perkebunan
penting di Indonesia. Dalam pengembangan karet ditemukan kendala, di antaranya
serangan penyakit jamur akar putih (JAP) yang disebabkan oleh Rigidoporus

microporus (Semangun, 1999).

Cendawan Rigidoporus microporus merupakan kendala yang amat besar dalam
meningkatkan produksi karet di Indonesia, khususnya di kebun muda. Karena
pentingnya cendawan tersebut maka perlu adanya penelitian mengenai karakteristik
biologi isolat-isolat Rigidoporus microporus yang menyerang tanaman karet di
Indonesia, sehingga dengan mengetahui karakteristiknya dapat dilakukan
pengendalian yang tepat, khususnya pengendalian yang ramah lingkungan dengan
memanfaatkan agen biologi sebagai pengendali seranganRigidoporus microporus
pada tanaman karet, misalkan teknologi imunisasi (induksi resisten) dengan

menggunakan mikroorganisme sebagai penginduksi sudah dikembangkan dan



digunakan di lapangan di negara-negara maju beberapa tahun sebelumnya pada
berbagai tanaman, yaitu dengan memanfaatkan jamur Rosellinia necatrix yang
hipovirulen pada tanaman apel dengan metode ketahanan terimbas (Kanematsu et

al., 2004).

Jamur akar putih(Rigidoporus microporus) hidup pada tanah pH 5,0-6,5.
menghasilkan tubuh buah yang berbentuk kipas tebal, agak berkayu, mempunyai
zona-zona pertumbuhan, sering mempunyai struktur serat yang radier, mempunyai
tepi yang tipis. Warna permukaan atas tubuh buah dapat berubah bergantung dari
umur dan kandungan airnya. Pada waktu masih muda berwarna jingga sampai
merah kecokelatan dengan zona berwarna gelap yang agak menonjol, permukaan
bawah berwarna jingga, tepinya berwarna kuning jernih atau putih kekuningan.
Tubuh buah yang tua umumnya ditumbuhi ganggang sehingga warnanya kehijauan.
Lapisan atas tubuh buah yang berwarna muda terdiri dari hifa jamur yang terjalin
rapat. Di bawahnya terdapat lapisan pori kemerahan atau kecokelatan (Semangun,

200).



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitianini dilaksanakan dilaboratorium mikrobiologi FMIPA USU Medan,

pada bulan Mei2018 sampai dengan selesai.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah Alkohol, Aquades,Tandan Kosong
Kelapa Sawit,Nutrient Agar (NA), Antibiotik ketokonazole.

Alat-alat yang digunakan dalam praktikum ini yaitu: Autoclave, Laminar,
Timbangan Digital, Hot Plate, Gelas Ukur, Batang Pengaduk, Spatula, Kapas, Kain
Kasa, Benang Wol, Sprayer, Lampu Spritus, Erlenmeyer, Petri Disch, Cork borer,

Hocky Stik, Cling walp, Alumunium foil.

3.3. Metode Analisis
Data data yang didapatkan dari penelitian ini selanjutnya dianalisis secara

deskriptif.



BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

4.1. Sumber Isolat Bakteri
Bakteri tandan kosong kelapa sawit diambil di Desa Tetap Jaya Dusun IV

Sumber Mulyo, Kec.Marbau, Kab. Labuhanbatu Utara.

4.2. Pembuatan Media

Ditimbang 2,8gram Nutrient Agar (NA) dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer.
Kemudian ditambahkan air Aguadest sebanyak 100 ml diaduk kemudian
dipanaskan diatas hot plate hingga mendidih di tutup menggunakan kapas yang
telah dibalut alumunium foil, kemudian dibungkus dengan kertas, setelah itu diikat
pakai benang wol dan diberi label, dimasukkan ke dalam outoclave. Setelah media

steril media di tuang ke dalam petri setelah itu di diamkan hingga memadat.

4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi alat dilakukan dengan mencuci bersih dan keringkan alat-alat yang
terbuat dari kaca dan keringkan dengan kertas. Kemudian alat-alat tersebut disusun
kedalam autoclave. Bahan-bahan yang perlu dilakukan proses sterilisasi juga ikut
dimasukan di dalam autoklaf dengan suhu 121°C selama 20 menit dengan tekanan

15 psi.
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4.4. Pembuatan Aquadest Steril Untuk Pengenceran

Disediakan erlenmeyer yang berukuran 1000 ml dimasukan 600 ml air
aquadest kemudian ditutup dengan kapas yang telah dilapisin alumunium foil
kemudian diikat dengan benang wol kemudian diberi label dimasukan kedalam

outoclave.

4.5. Isolasi Bakteri Dari Tandan Kosong Kelapa Sawit

Ditimbang tandan kosong kelapa sawit sebanyak 10 gram kemudian dimasukan
kedalam tabung reaksi pertama yang berisi air aquadest steril 10 ml kemudian
divorteks sampai homogen, kemudian ambil 1 ml masukan kedalam tabung reaksi
yang kedua berisi air aquadest sebanyak 9 ml, lakukan berulang sampai tabung yang
ke 6, dari tabung ke 6 diambil sebanyak 0,1 ml dimasukan ke dalam cawan petri
yang berisi media Na dan disebar dengan hocky stiek, ditutup dengan kertas dan

diberi label kemudian diinkubasi.

4.6.Karakterisasi Morfologi Isolat Bakteri
Isolat bakteri yang diperoleh dari tandan kosong kelapa sawit dikarakterisasi

secara morfologi meliputi bentuk, warna, elevasi, tepi koloni

4.7. Subkultur Bakteri

Ditimbang media Nutrient agar (NA)2,8 gram masukkan ke dalam erlenmeyer.

Setelah itu tambahkan Aquadest 100 ml dimasukan ke dalam erlenmeyer diaduk

11



dipanaskan diatas hote plate, setelah itu dimasukan ke kedalam autoclave untuk
disterilkan.

Disiapkan petri steril, dituang mediaNutrient agar(NA) ke dalam petri di
diamkan hingga memadat setelah itu diambil bakteri dari petri isolasi awal untuk

disubkultur agar mendapatkan biakan murni.

4.8. Uji Antagonis Tandan Kosong Kelapa Sawit

Uji antagonis dilakukan untuk melihat kemampuan bakteri tandan kosong
kelapa sawit dalam menghambat pertumbuhan jamur akar putih (Rigidoporus
microporus). Biakan murnibakteri yang sudah diremajakan dibuat suspensi
kedalam tabung reaksi 108 yang setara dengan 108CFU/m.

Ditimbang media PDA sebanyak 3,9 gram dimasukan ke dalam erlenmeyer
yang berisi air aquades 100 ml kemudian diaduk hingga merata dipanaskan hingga
mendidih di atas hote plate, kemudian ditutup dengan kapas yang sudah dilapisin
alumunium foil kemudian diikat dengan benang wol dan diberi label masukan ke
dalam autoclave. Media PDA yang sudah steril dituang ke dalam cawan petri yang
sudah steril, didiamkan hingga memadat. Diinokulasikan jamur akar putih ke dalam
media kemudian dilabel dan di inkubasi.

Sediakan media steril PDA + Yeast Ekstrak kemudian dituang ke dalam cawan
petri steril didiamkan hingga memadat dan cawan petri dibuat garis kuadran di
bawah petri. Jamur akar putih diambil dengan cork borer, lalu diinokulasikan pada
bagian tengah media modifikasi PDA + YE 1% dengan jarak 3,5 cm dari cakram

tempat inokulum isolat bakteri lalu biakan tersebut diinkubasi selama 72 jam pada
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suhu ruang. Pengujian daya hambat isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit
terhadap jamur akar putih menggunakan metode difusi cakram kertas sesuai dengan
metode Kirby-Baur (Mishra et al., 2006; Kulsuntiwong et al., 2008). Sebanyak 10ul
suspensi isolat bakteri endofit dengan kerapatan ~108CFU/ml, diteteskan pada

kertas cakram (Oxoid) yang berdiameter 0,6 cm.

Selanjutnya uji antagonis dilakukan dengan cara meletakkan cakram tersebut
pada 2 titik di tepi media PDA + YE 1 %, kemudian diinkubasi pada suhu ruang
selama 7 hari. Isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit yang berpotensi antagonis
ditunjukkan dengan adanya zona hambatan terhadap pertumbuhan miselium
beberapa fungi patogen. Masing-masing perlakuan dilakukan dengan 2 kali
pengulangan. Pengamatan dilakukan terhadap pengukuran zona hambat yang
terbentuk di sekitar cakram kertas yang menunjukkan adanya aktivitas antimikroba

(Lechevalier, 2000).
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Gambar 3.7.1 Metode pengukuran zona hambat bakteri tandan kosong kelapa sawit
terhadap koloni Jamur akar putih; A. Koloni jamur akar putih, B. Zona hambat
bakteri tandan kosong kelapa sawit terhadap koloni jamur akar putih, C. Titik
tengah jamur akar putih diletakkan, D. Koloni bakteri tandan kosong kelapa sawit ,
X. Diameter koloni jamur akar putih yang terhambat pertumbuhannya oleh bakteri,

Y. Diameter koloni jamur akar putih normal (Suryanto, 2006)
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.Hasil Isolasi Bakteri Tandan Kosong Kelapa sawit

Hasil isolasi diperoleh sebanyak 2 isolat bakteri dari tandan kosong kelapa

sawit yaitu Spl dan Sp2 setelah itu dilakukan karakterisasi morfologi bakeri.

Terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel. 5.1.1 Karakterisasi Morfologi

No.  Spesies Bentuk Tepi Elevasi Warna
1. Spl Bulat Rata Datar Putih Susu
(Circular) (Entire) (Flat)

2. Sp2  Tidak Beraturan Berlobus

(Iregular) (Lobate)

Datar Coklat Muda

(Flat)

Isolasi Awal Isolat Sp1

15
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5.2. Identifikasi Morfologi Bakteri

Isolasi bakteri tandan kosong kelapa sawit ini dilakukan bertujuan untuk
memisahkan dan membiakkan bakteri tandan kosong kelapa sawit yang terdapat di
dalam campuran dengan menggunakan media kultur sehingga diperoleh isolat

bakteri atau biakkan murni dari bakteri tersebut (Darwis dan Sukar, 1999).

Pada proses isolasi ini media isolasi spesifik yang digunakan adalah media NA
(Nutrient Agar),Media selektif ini digunakan untuk menumbuhkan dan memelihara
bakteri tertentu, dengan sifat kekhususannya tersebut, maka media ini akan
menyeleksi bakteri yang ingin ditumbuhkan yaitu Bakteri Tandan Kosong Kelapa

Sawit.

Isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit yang berhasil diisolasi menggunakan
media NA (Nutrient Agar ). Sifatdari Sp1 antara lain : bentuk Circular, Tepi Entire,
Elevasi Flat, Warna Putih Susu, Sp2 Bentuk Iregular, Tepi Lobate, Elevasi Flat,
Warna Coklat Muda. Identifikasi dilakukan terhadap kedua isolat yaitu Spl dan

Sp2.

5.3. Hasil Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

Kemampuan antagonis bakteri tandan kosong kelapa sawit terhadap jamur akar
putih (Rigidoporus microporus) isolat bakteri Sp 1 dan Sp 2 digunakan pada uji
antagonis, untuk melihat kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan jamur

akar putih (Rigidoporus microporus).
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Gambar. 5.2.1 Zona Hambat Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

Gambar. Sp 1 Gambar. Sp 2

Gambar. 5.2.1Zona hambat isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit, (a)
merupakan zona hambat isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit Spl terhadap
jamur Rigidoporus microporus dengan zona hambat sebesar Y 87 mm dan X 44
mm. (b) merupakan zona hambat isolat bakteri tandan kosong kelapa sawit Sp2
terhadap jamur Rigidoporus microporus dengan zona hambat sebesar Y 47 mm dan

X 28 mm.

Tabel. 5.2.2 Hasil Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit.

No. Spesies Diameter Y Diameter X _Y-X_ Indek Zona
(mm) (mm) 2 Hambat (mm)
1. Spl 87 44 87-44 21,5
2
2 Sp2 47 28 47 — 28 9,5
2
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Dari tabel 5.2.2 dapat dilihat bahwa zona hambat hasil uji antagonis dari
masing masing isolat bakteri tandan kosong kelapa sawitterhadap jamur akar putih
Rigidoporus microporusbervariasi. Hal ini mungkin disebabkan karena bakteri
tandan kosong kelapa sawit menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang
berbeda beda. Mikroba yang memiliki kemampuan sebagai antimikroba dapat
menghasilkan senyawa antimikroba yang merupakan metabolit sekunder yang tidak
digunakan lagi untuk proses pertumbuhan (Schlegel, 1993), tetapi untuk
pertahanan diri dan kompetisi dengan mikroba lain dalam mendapatkan nutrisi,
habitat, oksigen dan lain-lain. Senyawa antimikroba tersebut dapat dikelompokkan

sebagai antibakteri dan antifungi (Cook & Baker 1974).

Mikroba khususnya bakteri memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
mikroba lain disebabkan karena bakteri dapat menghasilkan senyawa metabolit
sekunder seperti senyawa antimikroba, antibiotik (Wright et al., 2001), enzim
pelisis (Zhang & Yuen, 2000; Kim et al., 2008) dan protein penghambat lain
(Berdy, 2005; Borodina et al., 2005; Lestari, 2001; Price et al., 1999).1solat bakteri
yang diujikan menunjukkan kemampuan menghambat jamur patogenRigidoporus
microporus. Hal ini mungkin disebabkan karena pegaruh perbedaan dinding sel

penyusun dari jamur yang digunakan dalam uji antagonis.

Bakteri yang memiliki zona hambat paling besar adalah bakteri Sp 1 yang dapat

menghambat jamur akar putih Rigidoporus microporus dengan zona hambat yang

berkisar 21.5 mm.Menurut Bakri (2009).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Diperoleh 2 isolat bakteri Spl dan Sp2, isolat bakteri Spl memiliki
bentuknya bulat (circular), tepinya rata (entire), elevasinya datar (flat), dan
warnanya putih susu. Sedangkan Sp2 memiliki bentuknya tidak beraturan
(ireguler), tepinya berlobus (lobate), elevasinya datar (flat), dan warnanya
coklat muda.

2. lsolat bakteri yang memiliki kemampuan menghambat paling besar yaitu
Spl dengan besar zona hambat 21,5 mm, sedangkan isolat bakteriSp2

memiliki zona hambat dengan besar 9,5 mm.

6.2. Saran

Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut mengenaijenis dari bakteri Spl dan

Sp2 yang didapatkan dari hasil isolasi tandan kosong kelapa sawit.
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Lampiran : 1

Isolasi Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

‘ Bakteri Tandan kosong kelapa sawit

e Diambil sempel tandan kosong kelapa sawit

e Dimasukan ke dalam plastik

e Dibawa kelaboratorium

e

e Ditimbang 10 gram tandan kosong kelapa sawit

e Dipotong kecil-kecil dengan gunting

e Dimasukan kedalam tabung reaksi yang ke-1 yang berisi 9 ml
aquadest steril

e Divorteks agar homogen dan diambil 1 ml dimasukan ke dalam
tabung reaksi yang ke-2 berisi akuades 9 ml lakukan berulang
sampai tabung reaksi ke 6.

e Diambil 0,1 ml dari tabung ke-6 dimasukkan ke dalam cawan
petri yg telah berisi media NA (Nutrient Agar) steril.

o Kemudian di sebar dengan hocky stick, direkatkan dengan cling
warp dan diberi lebel setelah itu dibungkus kertas dan
diingkubasi di inkubator bakteri selama 2x24 jam dilakukan

pengamatan.

‘ Isolat Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit \
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Lampiran 2

Penyiapan Media NA

[ ]

e Ditimbang NA 2,8 gram

e Dimasukan kedalam Erlenmeyer yang berisi aquadest 100ml
dan diaduk dengan spatula sampai homogen

¢ Dipanaskan diatas hote plate hingga mendidih

e Ditutup dengan menggunakan kapas yang dibungkus
alumunium foil di ikat dengan benang wol dan diberi label

dimasukkan ke dalam autoclave.

‘ Media NA steril

25



Lampiran 3

Subkultur Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit

Bakteri Hasil Isolasi Tandan Kosong Kelapa Sawit

e Disubkultur pada media NA untuk dimurnikan

Isolat Murni Bakteri

|
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Lampiran 4

Subkultur Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus)

Jamur Akar Putih

e Disubkultur pada media PDA untuk dimurnikan

Isolat Jamur akar putih biakan muda

I

|

27



Lampiran 5

Uji Antagonis Bakteri Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap Jamur Akar

Putih (Rigidoporus microporus)

‘ Media NA Steril

e Diinokulasikan jamur akar putih yang telah di ambil
menggunakan cork borer ke dalam petri steril yang telah berisi
media NA steril secara aseptis. JAP diletakkan ditengah petri
yang telah dibuat garis kuadran.

e Diinkubasi selama 2 x 24 jam (2 Hari).

e Setelah JAP tumbuh maka diinokulasikan Jamur TKKS ke
dalam petri, diletakkan di kanan kiri JAP kemudian diinkubasi
selama 6 hari dan diamati setiap hari sampai terbentuk zona

hambat jamur TKKS dengan JAP.

‘ Zona Hambat Bakteri TKSS Terhadap JAP
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Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian

6.7. Menimbang Sampel TKKS 6.8. Sampel TKKS di Masukan ke Dalam Tabung Reaksi
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6.11. Jamur Akar Putih (Rigidoporus microporus)
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